RANCANG BANGUN APLIKASI PENGARTI KATA-KATA
KASAR BERBASIS WEBSITE

PUBLIKASI ILMIAH

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada

Program Studi Teknik Informatika Fakultas Komunikasi dan Informatika

Oleh:
ABDUL AZIZ

1200200180

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

2024



HALAMAN PERSETUJUAN

RANCANG BANGUN APLIKASI PENGARTI KATA-KATA
KASAR BERBASIS WEBSITE

PUBLIKASI ILMIAH

oleh:

ABDUL AZIZ
1.200200180

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh:
Dosen Pembimbing

o oA
= — A/

.-_"—E—"_- — — ~-1|7'

S |

Endang Wahyu Pamungkas, S.Idom., M.Kom., Ph.D.
NIDN. 0624039201

II



HALAMAN PENGESAHAN

RANCANG BANGUN APLIKASI PENGARTI KATA-KATA
KASAR BERBASIS WEBSITE

OLEH
ABDUL AZIZ
L200200180
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Fakultas Komunikasi dan Informatika
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Pada hari Selasa, 09 Juli 2024
dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Dewan Penguji:

1. Endang Wahyu Pamungkas, S.Kom., M.Kom., Ph.D-

(Ketua Dewan Penguji)
2. Dr.Eng. Yusuf Sulistyo Nugroho, 8.T., M.Eng.

(Anggota I Dewan Penguji)
3. Helmi Imaduddin, S.Kom., M.Eng. ( )

(Anggota IT Dewan Penguji)

1H A‘qﬂ;\ Dekan . ~ Ketua
akulta§ Komunikasi dan Informatika 77, 'Program Studi Informatika

‘\.,3 “‘Dedi Gunawan, S.T.. M.Sc., Ph.D.
= 5 711, o NIDN. 0602048602




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan
dalam daftar pustaka.

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas,

maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya.

Surakarta,
27 Oktober 2023

I . s
_.%u.{,*l I“"‘"{ —

ABDUL AZIZ
1200200180

v



Program Studi Teknik Informatika
Fakultas Komunikasi Dan Informatika

Universitas Muhammadiyah Surakarta Universitas Muhammadiyah Surakarta
J1. Ahmad Yani No. 157, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa

Tengah 57162 Telp. (0271) 717417 ext. 3452 Website:
https://informatika.ums.ac.id | E-mail: informatika@ums.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Biro Skripsi Program Studi Informatika menerangkan bahwa :

Nama : Abdul Aziz

NIM : L200200180

Judul : RANCANG BANGUN APLIKASI PENGARTI KATA-KATA
KASAR BERBASIS WEBSITE

Program Studi  : Informatika

Status : Lulus

Adalah benar-benar sudah lulus pengecekan plagiasi dari Naskah Publikasi Skripsi, dengan

menggunakan aplikasi Turnitin.
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Surakarta, 16 Juli 2024
Biro Skripsi Informatika
4

Ths vo Utomo, S.Kom., M.Kom.



https://informatika.ums.ac.id
mailto:informatika@ums.ac.id

Program Studi Teknik Informatika
Fakultas Komunikasi Dan Informatika
Universitas Muhammadiyah Surakarta Universitas Muhammadiyah Surakarta

J1. Ahmad Yani No. 157, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa
Tengah 57162 Telp. (0271) 717417 ext. 3452 Website:

https://informatika.ums.ac.id | E-mail: informatika@ums.ac.id
v B 1200200180 Abdul Aziz Naske' X | [E] L200200180.Abdul Aziz Naske® % F] 1200200180 Abdul Aziz Naske' X + X
G =5 apsydp-5460277ba6d2.turnitin.com/viewer/submissions/oid:6284:62912866locale=en w @
O YouTube @ Mops E: & File Pendukungjafu.. & SKRIPSI 2023
L200200180_Abdul Aziz_Naskah(Cek Turnitin) (@® Submission Details ® Help ?_lturnitin‘
L ' Top sources | All Sources J @
0,
13%
RANCANG BANGUN APLIKAS| PENGARTI KATA-KATA KASAR BERBASIS Overall Similarity

WEBSITE
o eprints.ums.ac.id
INTERNET

Abdul Aziz; Endang Wahyu Pamungkas
Universitas Muhammadiyah Surakarta on 2...

dei Teknik Informatika, Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas SUBMITTED WORKS
Muhammadiyah Surakarta o jurnal.stmikelrahma.ac.id
INTERNET
Abstrak jurnal.umnu.ac.id
INTERNET
Dalam era kemajuan teknologi informasi dan globalisasi, interaksi dalam dunia maya
semakin meluas. Namun, penggunaan kata-kata kasar dalam Bahasa Indonesia ﬁ?::_jé}u'i‘ﬂc"d

menjadi masalah serius. Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, penulis

Share v bangkan aplikasi pengarti kata-kata kasar. Aplikasi ini bertujuan untuk Page 10f 12 >

membantu pengguna menaghindari dan mengurangi pengqunaan kata kasar. Dengan 7]

4%

<1%

<1%

<1%

<1%

== D I:H ﬁ Q - @ @éﬂﬂ AEEQ!}'WngiDAEy

17/07/2024

®


https://informatika.ums.ac.id
mailto:informatika@ums.ac.id

RANCANG BANGUN APLIKASI PENGARTI KATA-KATA KASAR BERBASIS
WEBSITE

Abdul Aziz; Endang Wahyu Pamungkas

Prodi Teknik Informatika, Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas
Muhammadiyah Surakarta

Abstrak

Dalam era kemajuan teknologi informasi dan globalisasi, interaksi dalam dunia maya
semakin meluas. Namun, penggunaan kata-kata kasar dalam Bahasa Indonesia menjadi
masalah serius. Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, penulis mengembangkan
aplikasi pengarti kata-kata kasar. Aplikasi ini bertujuan untuk membantu pengguna
menghindari dan mengurangi penggunaan kata kasar. Dengan fitur-fitur seperti
mengartikan kata kasar, memberikan versi halus, mendeteksi bahasa, dan mengubah
kalimat kasar menjadi lebih sopan. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode
waterfall, yang melibatkan tahapan analisis kebutuhan, desain, pengkodean, pengujian,
dan pemeliharaan. Aplikasi ini difokuskan pada Bahasa Indonesia dan bahasa daerah
umum, dengan batasan linguistik. Pengembangan aplikasi ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran pengguna terhadap penggunaan kata-kata kasar dan mendorong
komunikasi yang lebih sehat di dunia maya. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa
penulis telah berhasil membuat sebuah aplikasi pengarti kata-kata kasar berbasis website.
Aplikasi ini dirancang menggunakan NextJs pada sisi frontend dan menggunakan Strapi
untuk sisi backend yang terhubung dengan database PostgreSQL, serta memanfaatkan
Large Language Models (LLM) dengan framework Langchain untuk memproses kata-
kata kasar. Pengujian System Usability Scale (SUS) dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilan dan kegunaan aplikasi ini, dengan hasil skor 83.75 yang termasuk dalam
kategori Excellent dan Acceptable. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
ini telah sesuai dengan kebutuhan dalam mengartikan dan menghaluskan kata-kata kasar,
serta berfungsi dengan baik dan optimal.

Kata Kunci : aplikasi, kata-kata kasar, Bahasa Indonesia, komunikasi, pengguna,
pengarti kata-kata kasar.

Abstract

In the era of information technology advancement and globalization, interactions in the
online world have become widespread. However, the use of offensive language in the
Indonesian language has become a serious issue. In an effort to address this problem, the
author has developed an application for detecting and translating offensive language. This
application aims to assist users in avoiding and reducing the use of offensive language.
With features such as translating offensive words, providing polite alternatives, detecting
languages, and transforming offensive sentences into more polite ones. The development
method used is the waterfall model, involving stages of requirement analysis, design,
coding, testing, and maintenance. This application is focused on Indonesian and
commonly used regional languages, with linguistic limitations. The development of this
application is expected to increase user awareness of the use of offensive language and
promote healthier communication in the online world. The results and discussion indicate
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that the author has successfully created a web-based application for detecting and
translating offensive language. The application is designed using NextJs for the frontend
and Strapi for the backend connected to a PostgreSQL database, and utilizes Large
Language Models (LLM) with the Langchain framework to process offensive language.
Usability testing using the System Usability Scale (SUS) was conducted to measure the
success and usability of this application, achieving a score of 83.75, categorized as
Excellent and Acceptable. Thus, it can be concluded that this application meets the needs
for detecting and softening offensive language, and functions well and optimally.

Keywords : application, offensive language, Indonesian language, communication, users,
offensive language detection.

1. PENDAHULUAN

Dalam era kemajuan teknologi informasi dan globalisasi seperti saat ini, orang-orang dari
berbagai latar belakang yang berbeda sering kali berinteraksi di dunia maya, baik dalam
konteks bisnis, sosial, politik, pendidikan, dan lainnya (Suci Rahayu Rais, 2018).
Ditambah dengan adanya berbagai platform media sosial seperti Instagram, Tiktok,
Twitter, Facebook, dan sebagainya (Chiril et al., 2021), orang-orang bisa bebas
mengekspresikan diri lewat platform tersebut, namun salah satu hambatan yang muncul
adalah penggunaan kata-kata kasar atau tidak senonoh dalam Bahasa yang digunakan
terutama Bahasa Indonesia (Hidayatullah et al., 2019).

Dengan digunakannya kata-kata kasar dalam ujaran di sosial media, hal itu dapat
menyinggung perasaan, lalu memicu konflik antar individu maupun kelompok hingga
menimbulkan perpecahan (Pamungkas et al., 2021). Dalam hal ini ada beberapa orang
yang memang sengaja menggunakan ujaran dengan kata kasar, ada juga yang memang
tidak tahu kalau kata yang mereka gunakan mengandung arti atau makna yang buruk
(Dewa & Wijana, 2008). Oleh karena itu ada kebutuhan dalam mengembangkan aplikasi
pengarti kata-kata kasar yang dapat membantu dalam mencegah masalah yang timbul
dalam berkomunikasi.

Pentingnya akan isu ini, pembuatan aplikasi pengarti kata kasar dapat menjadi
solusi yang bermanfaat dan relevan. Penulis dalam membuat aplikasi ini terinspirasi dari
website Bernama Noswearing (Noswearing, 2023) dimana pada website itu kita dapat
mencari kata-kata kasar dan terjemahannya dalam versi Bahasa Inggris, dikarenakan
belum ada yang membuat dalam versi Bahasa Indonesia penulis ingin mengembakan
aplikasi yang serupa tapi dengan Bahasa Indonesia. Tujuan dari dikembangkannya
aplikasi pengarti kata-kata kasar ini adalah untuk membantu pengguna menghindari dan
mengurangi penggunaan kata kasar, dengan fitur seperti mengartikan kata kasar, memberi

versi halus dari kata tersebut, mendeteksi asal bahasanya, dan dapat mengubah kalimat
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kasar menjadi lebih halus, dengan mengambil data kata-kata kasar dari database yang
terhubung dengan APIL, lalu pengguna akan disajikan sebuah website dengan tampilan
yang user-friendly dan responsive. User dapat langsung mencari kata kasar yang dengan
mengetik pada kolom pencarian tanpa harus melakukan login terlebih dahulu. Selanjutnya
untuk mengukur tingkat efektivitas dan kesuksesan aplikasi penulis melakukan pengujian
dengan metode System Usability Scale.

Diharapkan dengan perkembangan teknologi saat ini dan pendekatan yang cermat,
pengembangan aplikasi ini dapat bermanfaat bagi banyak pengguna seperti membantu
mencari kata-kata kasar yang masih asing, sehingga pengguna bisa lebih bijak dalam
memilih kata agar tercipta komunikasi yang sehat dan menciptakan dunia maya yang lebih
baik (Pamungkas et al., 2022). Dengan tujuan dan manfaatnya aplikasi ini memiliki
beberapa batasan seperti batasan linguistik, karena aplikasi ini difokuskan dalam Bahasa
Indonesia dan Bahasa Daerah Jawa dan Sunda, lalu pengartian kata kasar juga masih
terbatas data yang ada dalam database.

2. METODE

Pengembangan aplikasi pengarti kata kasar ini menggunakan metode waterfall. Metode
ini dikenal sebagai waterfall karena setiap tahap harus diselesaikan secara berurutan dan
linear, sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya (Abdul Wahid, 2020). Metode ini

memiliki beberapa tahapan seperti yang ada pada Gambar 1.

Analisis

Kebutuhan ]
Desain —1
: Pembuatan
kode I

Pengujian —1

B

Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

2.1 Analisis Kebutuhan

Pada tahap awal ini fokus utamanya adalah memahami persyaratan spesifikasi dari
perangkat lunak. Analisis diperlukan untuk mengumpulkan semua kebutuhan pengguna,
yang akan menjadi landasan bagi proses pengembangan aplikasi (Shylesh S, 2017).

a. Kebutuhan administrator : Melakukan login ke dashboard dan mengolah data kata-

kata kasar.



b. Kebutuhan pengguna : Mencari arti kata kasar, melihat versi halus dari kata kasar
tersebut, mendeteksi Bahasa yang digunakan, mengubah kalimat kasar menjadi lebih
halus.

2.2 Desain

Setelah persyaratan kebutuhan aplikasi dikumpulkan, selanjutnya adalah tahap desain

dimana mulai merancang arsitektur sistem yang akan dibuat (Bassil, 2012), tahap ini

terdiri dari pembuatan UseCase Diagram, Activity Diagram, Relational Database Model,
dan User Interface.

2.2.1 UseCase Diagram

UseCase Diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pengguna atau actor

dalam berinteraksi dengan sistem (Gemino & Parker, 2009). Pada sistem ini terdapat

dua actor yaitu administrator dan user seperti yang digambarkan pada Gambar 2.

Aplikasi Pengaril Kata
WordWell

Menginput kata dan
mendapatkan hasilnya

Mengelola kata-kata kaser  |#------ =<includes=-~---

Administrator

Gambar 2. UseCase Diagram
2.2.2  Activity Diagram

Diagram yang digunakan untuk menggambarkan urutan aliran kerja atau aktivitas seperti
keputusan, tugas dalam suatu proses (Bastos et al., 2002). Pada gambar 3 adalah activity
diagram dari sistem /ogin dimana admin perlu memasukkan username dan password

kemudian validasi, lalu gambar 4 adalah alur ketika pengguna memasukkan kata-kata



kasar untuk memperoleh hasilnya, dan pada gambar 5 adalah ketika admin mengelola data

kata-kata kasar.

Login
USER SISTEM DATABASE

Menampallan
Halaman Logm

Memazuklan
Uzername dan

Password

Menampillean

Halaman Diashboard

Gambar 3. Activity Diagram Login Admin

Mencari Kata Kasar
USER SISTEM DATABASE

. Menampillan
Halaman Utama

h J

Mengambil Arti Kata

Easar

Menampilkan Arti
Kata

Gambar 4. Activity Diagram Mencari Kata Kasar



Mengelola Data Kata Kasar
USER SISTEM DATABASE

. Menampilkan
Halaman Dashboard

Melakukan Tambsh,

Edst, Hapus Kata

I Falze
True

Menampilkan N
ﬂ{ Halaman Dashboard }‘{ My Dy

Validasi

®

Gambar 5. Activity Diagram Mengelola Kata Kasar

2.2.3 Relational Database Model
Untuk menyimpan dan mengorganisir data pada sistem ini dibutuhkan sebuah database.
Dengan database relational, merancang dan mengelola database menjadi lebih

terstruktur dengan menggunakan konsep relasi atau tabel (Jatana et al., 2012).

2.2.4 User Interface
Dengan user interface maka pengguna akan lebih mudah dalam berinteraksi dengan
sistem. Tujuannya adalah menciptakan antarmuka yang efisien dan menarik bagi

pengguna (Sridevi, 2014). Pada tahap ini dimulai dengan merancang design low-fidelity.

N =
’A — Lorem ipsum!

Lorem ipsum dolor sit amet censectatur

@ Menu
® Menu
& Menu
@ Menu

® Menu

Lorem [»

Gambar 6. Design Low-Fidelity Dashboard
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Lorem ipsum dolor sit amet consectetur.

Lorem ipsum dolor sit amet consectetur. Quam et aenean ut sed volutpat molestie sed. A
malesuada tortar vulputate semper. Dictumst proin hendrarit libero adipiscing in sed enim.

T r e N
Lorem ipsum Lorem ipsum Lorem ipsum
Lorem ipsum dolor sit amet consectetur. Lorem ipsum dolor sit amet consectetur Lorem ipsum dolor sit amet consectetur.
Quam et aenean ut sed volutpat molestie | Guam et 2anean ut sed volutpat molestie Quam et senean ut sed volutpat molestiz
sed sed. sed
o - / N i

Gambar 7. Design Low-Fidelity Homepage
% Menu Menu Menu Menu Menu Menu

Lorem ipsum

Lorem ipsum dolor sit amet consectatur. Quam et
aenean ut sed volutpat molestie sed.

Lorem ipsum

Lorem ipsum dolor sit amet consectatur

- UTTON +

P
Lorem ipsum:

Gambar 8. Design Low-Fidelity Menu Cari Kata
2.2.5 Coding

Selanjutnya adalah memasuki proses pengembangan, dimana semua rancangan diatas
akan diimplementasikan ke dalam kode. Sistem ini akan dibuat menggunakan framework
dari React yaitu NextJS, dengan menggunakan NextJs membuat aplikasi web full-stack
akan lebih mudah dan cepat dengan fitur seperti client and server rendering, react server
component, dan juga memiliki build-in optimization (Next.Js, 2023), dan untuk
memproses kata disini penulis menggunakan Large Language Models (LLM) (Zhang et
al., 2023), yaitu Ollama dan OpenAl untuk menghasilkan respons dan embeddings
dengan memanfaatkan framework Langchain, lalu juga menggunakan Brave sebagai

penyedia layanan pencarian (Mishra & Chatterjee, 2024).



2.2.6 Testing

Setelah proses pengembangan selanjutnya harus dilakukan sebuah testing untuk
mengetahui apakah aplikasi yang dibuat sudah sesuai dan apakah ada kesalahan yang
perlu diperbaiki. Pada tahap ini penulis menggunakan metode pengujian System Usability

Scale (SUS) (Lewis, 2018).

2.2.7 Maintenance

Setelah sistem selesai dikembangkan, diperlukan adanya pemeliharaan agar menjaga
kinerja, kualitas, serta fungsionalitas aplikasi sepanjang siklusnya, pemeliharaan ini
bermanfaat agar aplikasi tetap beradaptasi sesuai kebutuhan pengguna, dan terhindar dari

masalah keamanan (Gupta et al., 2015).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil dan Pembahasan Sistem

Penulis telah berhasil membuat sebuah aplikasi pengarti kata-kata kasar berbasis website.
Dari penelitian yang sudah dipelajari maka terdapat hasil dan pembahasan yang
komprehensif. Aplikasi ini dirancang menggunakan Next]Js pada sisi frontend dan
menggunakan Strapi untuk sisi backend yang terhubung dengan database Postgresql, lalu
juga memanfaatkan Large Language Models (LLM) dengan framework Langchain untuk

memproses kata-kata kasar.
3.1.1 Halaman Home

Pada halaman ini terdapat tiga buah card yang masing-masing memiliki fiturnya sendiri.
Card pertama digunakan untuk mendeteksi dan mengartikan kata, card kedua digunakan
untuk mencari versi halus dari kalimat kasar, card ketiga digunakan untuk menampilkan

daftar kata kasar. Tampilan dari Halaman Home dapat dilihat pada gambar berikut.



ordwell vercel.app

e-wi w
@& Wordwell Star on GitHub ¥

Deteksi / Cari Kata Kasar Perbaiki Kalimat Menjadi Lebih Halus Kumpulan Kata-Kata Kasar

+ Bangsat + Kamu kok bangsat banget Anjing

Anjir

Bajingan
Bangsat

Bodoh

Gambar 9. Halaman Home

3.1.2 Halaman Strapi

Pada halaman ini dilakukan pengelolaan konten kata-kata kasar pada sisi backend lalu

data akan dikonsumsi oleh frontend dan ditampilkan pada Halaman Home.

Strapi Dashboard oz

Create new entry

Anjing

Anjir https: com Indonesia

hittps://plus kapaniagi.com

KBBI

Bajingan

Bangsat

Bodoh [ Indonesia

Gambar 10. Halaman Strapi
3.2 Pengujian

Pada aplikasi ini dilakukan pengujian System Usability Scale (SUS) untuk melihat apakah
aplikasi sudah berjalan dengan baik dan optimal. Metode System Usability Scale dipilih

karena untuk mengukur tingkat keberhasilan dan kegunaan aplikasi ini.
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3.2.1 System Usability Scale (SUS)

Metode ini dipilih untuk mengukur sebuah aplikasi sudah berjalan dengan baik dan
apakah masih ada kesalahan yang perlu diperbaiki. Cara kerja motode ini adalah pengguna
diminta mencoba aplikasi lalu mengisi sepuluh pernyataan dengan lima jawaban mulai
dari “Sangat tidak setuju” hingga “Sangat setuju”. Jawaban berdasarkan tingkat kepuasan

pengguna terhadap aplikasi. Pernyataan dalam metode ini dapat dilihat pada gambar 11.

No Pernyataan

1 Saya Berpikir akan menggunakan sistem ini lagi

) Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.

3 Saya merasa sistem ini mudah untuk digunakan.

4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau taknisi untuk menggunakan sistem ini.
5 Saya merasa fitur fitur sistem ini berjalan dengan semestinya.

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten pada sistem ini.

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat.
8 Saya merasa sistem ini membingungkan
9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini.

10. | Sayaperlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini.

Gambar 11. Pernyataan dalam System Usability Scale

Setiap pertanyaan diatas mencangkup aspek negatif dan positif dari sistem yang sudah
digunakan oleh pengguna, cara menghitung skornya adalah, untuk pernyataan nomor
ganjil kurangi 1 dari nilai skala, lalu pernyataan nomor genap kurangi nilai skala dari 5,
selanjutnya jumlahkan keduanya dan kalikan jumlah total dengan 2.5 maka akan
didapatkan skor yang berkisar antara 0 hingga 100. Semakin tinggi skor menunjukkan
tingkat kegunaan yang baik, jika skor dibawah 68 maka terdapat masalah kegunaan pada
sistem dan masih perlu diperbaiki lagi. Skor SUS ditunjukkan pada gambar 12.
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SUS Score

Gambar 12. Skala Hasil Score SUS

Walaupun menggunakan sample yang sedikit, SUS dinilai menghasilkan perhitungan
yang valid. Disini penulis melakukan pengujian pada 20 orang. Pada penelitian ini aplikasi
yang sudah penulis buat mendapatkan skor 83.75. Angka tersebut termasuk pada kategori

Excellent, sehingga aplikasi ini termasuk dalam tingkat Acceptable.
4. PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan pada perancangan aplikasi pengarti
kata kasar berbasis website. Dalam proses pengembangan menggunakan beberapa
teknologi seperti framework NextJS untuk frontend dan Strapi untuk Backend, lalu juga
menggunakan Large Language Models (LLM) yaitu Ollama dan OpenAl untuk
menghasilkan respons dan embeddings dengan memanfaatkan framework Langchain, lalu
juga menggunakan Brave sebagai penyedia layanan pencarian, dan juga Usability Test
yang telah dilakukan dengan metode System Usability Scale mendapatkan skor 83.75.
Sehingga dapat disimpulkan jika aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan dalam

mengartikan dan menghaluskan kata-kata kasar.
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